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Abstrak— Hand sanitzer yang mengandung alkohol dosis tinggi dan frekuensi penggunaan yang tinggi
sebagai pembersih tangan dapat menyebabkan infeksi dan iritasi kulit. Oleh karena itu, diperlukan hand
sanitizer yang terbuat dari alam atau mengandung bahan-bahan alami yang aman, seperti buah
mahkota dewa (Phaleria macrocarpa). Penulisan review artikel ini bertujuan untuk memberikan
informasi mengenai potensi ekstrak buah mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) yang digunakan
sebagai hand sanitizer alami dengan aktivitas antimikroba. Penelitian ini menggunakan metode
review artikel dengan pencarian Google Cendekia dan PubMed. Kata kunci yang digunakan, yaitu
fitokimia, buah mahkota dewa, antibakteri, Phaleria macrocarpa. Hasil review artikel
menunjukkan bahwa ekstrak buah mahkota dewa terkandung beberapa senyawa fitokimia, seperti:
alkaloid, flavonoid, fenolik, terpenoid, saponin, dan tannin. Oleh karena kandungan senyawa kimia
tersebut, ekstrak buah mahkota dewa memiliki aktivitas antibaktei pada bakteri Gram-positif serta
Gram-negatif. Selain itu, ekstrak buah mahkota dewa juga mempunyai aktivitas antijamur terhadap
Aspergillus niger. Kesimpulan yang diperoleh bahwa ekstrak buah mahkota dewa berpotensi sebagai
hand sanitizer karena memiliki aktivitas antibakteri maka dibutuhkan penelitian lebih lanjut
mengenai formulasi, uji fisik, dan uji aktivitas antimikroba lebih lanjut terhadap sediaan hand
sanitizer dengan bahan aktif ekstrak buah mahkota dewa.

Kata Kunci— Antibakteri, antimikroba, buah mahkota dewa, Phaleria macrocarpa, dan hand sanitizer.

1. PENDAHULUAN

Kesehatan merupakan hal terpenting dalam kehidupan manusia. Salah satu cara untuk
menjaga kesehatan tubuh, yaitu dengan menjaga kebersihan tangan. Tangan manusia sering
digunakan untuk tujuan tertentu setiap harinya. Oleh karena itu, tangan sangat rentan
terkontaminasi langsung dengan kuman dan mikroba. Tangan yang terkontaminasi tersebut dapat
menyebabkan beberapa penyakit, seperti diare, kolera dan cacingan [1]. Selain itu, di masa
pandemi Covid-19 (corona virus disease (2019), penting dilakukan pencegahan penularan virus
dengan menjaga kebersihan tangan [2]. Berdasarkan data dari World Health Organization (WHO)
menunjukkan bahwa pada tangan manusia setidaknya terdapat 39.000 - 460.000 CFU/cm? bakteri
penyebab penyakit infeksi menular dan menyumbang 3,5% dari total kematian di Indonesia [3].

Mikroba yang berada di tangan diklasifikasikan dalam dua kategori, yaitu resident dan
transient. Flora resident berada di bawah stratum korneum dan dapat ditemukan di permukaan
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kulit, sepeti Staphylococcus epidermis, Micrococci, Corynebacteria, Dermobacteria,
Staphylococcus hominis, Propionibacteria, dan jamur Malassezia spp. Sedangkan, flora transient
berkoloni di lapisan superfisial kulit dan dapat dihilangkan dengan kebersihan tangan rutin. Flora
ini tergantung pada profesi individu, kebiasaan dan kelembaban kulit [4]. Berdasarkan penelitian,
terdapat berbagai jenis bakteri yang ditemukan pada telapak tangan anak, termasuk Acinetobacter,
Enterococcus sp., Pseudomonas sp., Flavobacterium sp., Escherichia coli, Klebsiella sp., dan
Enterobacter sp [5]. Selain itu, beberapa bakteri juga ditemukan pada kuku tangan, seperti Bacillus
sp. dan Coccus sp [6]. Mikroba tersebut dapat tertransmisikan dan menyebabkan beberapa
penyakit, seperti: diare, cacingan, infeksi mata, infeksi saluran pernafasan, dan penyakit kulit [7],
[81 [9]

Pembersihan tangan dapat dilakukan dengan sabun dan air. Namun, seiring dengan
peningkatan aktivitas di masyarakat muncul produk inovasi hand santizer. Hand sanitizer adalah
sediaan berupa cairan maupun gel dengan tambahan bahan yang dengan cepat mampu membunuh
mikroorganisme pada permukaan tangan [3]. Pengunaan hand sanitizer lebih disukai dikarenakan
gampang dan praktis daripada mencuci tangan. Kandungan alkohol dalam sediaan hand sanitizer
berkerja sebagai desinfektan kulit dengan mendenaturasi protein patogen. Namun demikian,
alkohol dosis tinggi dan frekuensi penggunaan yang tinggi sebagai pembersih tangan dapat
meningkatkan kekeringan kulit yang menyebabkan kulit terbakar dan memperparah risiko tinggi
infeksi dan iritasi kulit [10] [11]. Oleh karena itu, diperlukan hand sanitizer yang terbuat dari alam
atau mengandung bahan-bahan alami yang aman.

Mahkota dewa berasal dari pulau Papua yang termasuk famili Thymelaceae dengan nama
latin Phaleria macrocarpa. Tanaman ini merupakan salah satu tanaman yang mempunyai banyak
aktivitas farmakologis. Tanaman mahkota dewa tumbuh di daerah yang beriklim tropis [12]. Nama
tanaman ini menyiratkan bahwa tanaman ini turun dari surga sebagai berkah dari dewa untuk
membantu umat manusia dalam menyembuhkan penyakit [13]. Berdasarkan hasil skrining
fitokimia, ektrak buah mahkota dewa mengandung flavonoid, triterpen, tannin, sterol, glikosida,
dan alkaloid [14]. Dalam beberapa penelitian diketahui tanaman mahkota dewa memiliki aktvitas
farmakologis termasuk anti-virus, anti-bakteri, anti-jamur, anti-tumor, anti-inflamasi, anti-
hiperglikemia, vasodilator, anti-diare, dan anti-oksidan [15]. Berdasarkan uraian di atas, peneliti
melalukan review artikel yang bertujuan untuk memberikan informasi mengenai potensi ekstrak
buah mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) yang digunakan sebagai hand sanitizer alami dengan
aktivitas antimikroba.

2. METODE

Metode penelitian menggunakan studi literature review dengan mengumpulkan,
menganalisis, dan merangkum data primer dari hasil pencarian berbagai artikel yang relavan
dengan potensi buah mahkota dewa sebagai hand sanitizer. Pecarian artikel menggunakan Google
Cendekia dan PubMed dengan kata kunci “Fitokimia, Buah Mahkota Dewa, Antibakteri, Phaleria
macrocarpa”. Artikel yang yang sesuai dengan kriteria inklusi dan eksklusi dikumpulkan untuk
dianalisis dan dirangkum kriteria inklusi yang ditetapkan. Kriteria inklusi meliputi: artikel
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memiliki isi yang relevan dengan ekstrak buah mahkota dewa, antimikroba, dan antibakteri;
rentang waktu publish maksimal 5 tahun; serta original hasil penelitian.

3.  HASIL DAN PEMBAHASAN
HASIL PENELUSURAN

Hasil penelusuran artikel pada Google Cendikia dan PubMed diperoleh artikel yang relevan
dengan topik dan memiliki struktur yang lengkap pada Tabel 1.

Tabel 1. Review Artikel

Metode Hasil Referensi
Metode ekstraksi mengunakan metode | Berdasarkan hasil uji aktivitas daya [16]
maserasi dengan pelarut etanol 96%. | hambat dan daya bunuh dari ekstrak
Uji aktivitas daya hambat dengan | etanol buah  mahkota  dewa,
metode difusi cair dengan esktrak | didapatkan  Konsentrasi  Hambat
dengan konsentrasi 5 %, 10 %, dan 15 | Minimum (KHM) dan Konsentrasi
% dan antibiotik klindamisin sebagai | Bunuh Minimum (KBM) secara
kontrol positif. berturut-turut  terhadap  ekstrak
Uji aktivitas daya bunuh dengan | terbentuk pada konsentrasi 15% dan
metode difusi dengan konsentrasi [ 40%. Hasil diameter rata-rata zona
ekstrak buah mahkota dewa 40 %, 50 | bunuh ekstrak pada kosentrasi 40 %
%, dan 60 % dan antibiotik klindamisin | adalah 6,36 mm dengan rata-rata zona
sebagai kontrol positif. sebesar 9,53 mm pada kontrol positif
sebesar 9,53 mm. Berdasarkan
penelitian ~ menunjukkan  bahwa
ekstrak buah mahkota dewa (Phaleria
macrocarpa) dengan konsentrasi 15 %
dan 40 % sudah berpotensi dalam
penghambatan  pertumbuhan  dan
membunuh bakteri Staphylococcus
aureus.
Metode  ekstraksi ~ menggunakan | Berdasarkan hasil skrining fitokimia [17]
metode maserasi dengan pelarut [ yang dilakukan diketahui bahwa
metanol. daging buah mahkota dewa memiliki
Skrining fitokimia yang dilakukan | kandungan beberapa senyawa, seperti:
pada senyawa fenolik, alkaloid, | fenolik, alkaloid, terpenoid, dan
terpenoid, dan flavonoid. flavonoid.
Metode ekstraksi dengan metode | - Berdasarkan  hasil  skrining [18]
maserasi dengan dua pelarut, yaitu fitokimia diketahui ekstrak air
akuades dan etanol. buah mahkota dewa
Skrining fitokimia yang dilakukan menunjukkan hasil positif dengan
pada senyawa flavonoid, tannin, nilai sangat banyak untuk
saponin, dan alkaloid. senyawa tannin dan alkaloid,
serta menunjukkan hasil positif
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Uji aktivitas daya hambat dengan
metode cakram pada
perbedaan konsentrasi, yaitu 10%,
20%, 30%, 40%, dan 50% ekstrak buah
mahkota dewa terhadap bakteri
Streptococcus agalactiae.

saponin. Hasil negatif
ditunjukkan  untuk  senyawa
flavonoid.  Sedangkan, pada

ekstrak etanol buah mahkota
dewa menunjukkan hasil positif
dengan nilai sangat banyak pada
seluruh senyawa yang diuji.

Ekstrak etanol dan akudes buah
mahkota dewa (Phaleria
macrocarpa) memiliki aktivitas
penghambatan dengan diameter
zona hambat yang didapatkan,
yaitu 63,40 dan 27,40 mm.
Ekstrak etanol buah mahkota

dengan kosentrasi 50%.
Merupakan konsentrasi paling
optimal sebagai  antibakteri
terhadap Streptococcus
agalactiae.
Metode ekstraksi dengan metode Berdasarkan  hasil  skrining [19]
maserasi dengan pelarut etanol 95%. fitokimia didapat bahwa ekstrak
Skrining fitokimia terhadap senyawa etanol buah mahkota dewa
alkaloid, terpenoid, steroid, fenolik, mengandung flavonoid, alkaloid,
flavonoid, dan saponin. steroid, dan fenol.
Penetapan kadar flavonoid dengan Kadar flavonoid yang terkandung
metode spektrofotometri. pada ekstrak etanol buah
Uji aktivitas daya hambat dengan mahkota dewa sebesar 3,41%.
metode dilusi dan difusi agar dengan Hasil  pengujian  antibakteri
konsentrasi 60%, 70%, 80%, 90%, menunjukkan  bahwa KHM
100% ekstrak buah mahkota dewa ekstrak buah mahkota dewa
terhadap Staphylococcus aureus. dengan konsentrasi 70% ekstrak
mempunyai  aktivitas  yang
berperan  sebagai  antibakteri
terhadap bakteri Staphylococcus
aureus.
Ektraksi dilakukan dengan metode Bagian pericarp menunjukkan [20]

refluks.

Analisis senyawa flavonoid dilakukan
menggunakan Reversed-Phase High
Performance Liquid Chromatography
(RP-HPLC).

Uji antimikroba ekstrak buah Phaleria
macrocarpa dilakukan dengan metode
difusi cakram terhadap bakteri Gram-

hasil bahwa senyawa flavonoid
yang ada berupa senyawa rutin,
kaempferol, naringin, dan
mirisetin. Pada mesocarp buah
mahkota dewa menunjukkan
adanya senyawa naringin dan
kuersetin. Pada bagian biji
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positif dan Gram-negatif (Bacillus
subtilis, Bacillus cereus, Enterobacter
aerogenes,  Micrococcus luteus,
Klebsiella pneumonie, Escherichia
coli, Pseudomonas aeruginos, dan
Staphylococcus aureus), serta jamur
(Aspergillus  niger,  Ganoderma
lucidum, Fusarium oxysporum, dan
Mucor indicus).

terdapat hanya senyawa
kuersetin.
Aktivitas antibakteri berbagai

bagian buah mahkota dewa
menunjukkan kemampuan yang

lemah untuk memoderasi
aktivitas antibakteri terhadap
bakteri uji patogen (rentang

hambat: 0,93 - 2,17 cm) pada
konsentrasi 0,3 mg/cakram.

Aktivitas anti jamur hanya
ditemukan pada ekstrak biji
terhadap jamur Aspergillus niger
dengan diameter 1,87 cm pada
konsentrasi 0,3 mg/sumur.

Metode ekstraksi dilakukan dengan Dari hasil skrining fitokimia [21]
maserasi menggunakan pelarut etanol. diperoleh  adanya  senyawa
Skrining fitokimia terhadap senyawa alkaloid, tannin, saponin,
alkaloid, terpenoid, dan steroid, flavonoid, dan polifenol.
saponin, flavonoid, tannin, serta Berdasarkan hasil uji didapatkan
polifenol. rata-rata zona hambat yang
Uji aktivitas antibakteri dilakukan terbentuk, vyaitu 6,60; 10,03:
dengan metode difusi cakram terhadap 12,07; dan 13,03 mm pada
pertumbuhan Salmonella thypi. konsentrasi 25%, 75%, 50%, dan
100%.

Metode ekstraksi dilakukan dengan Dari hasil skrining fitokimia [22]
maserasi menggunakan pelarut etanol diperoleh  adanya  senyawa
96% terhadap kulit buah mahkota alkaloid, saponin, flavonoid, dan
dewa. tannin.
Skrining fitokimia terhadap senyawa Hasil uji efektivitas ekstrak
alkaloid, saponin, flavonoid, dan etanol buah mahkota dewa
tannin. didapatkan hasil pengujian yang
Ujiaktiitsantibateridenganmetode | g kit buah mahkota dowa
I;g?/sentrasi, yaitu 6%, 12%, 24%, dan hmaemngg{ulglg?jr; kglr(]tslgr:i?:si Cljgz

0 dengan diameter daya hambat

3,53 mm.

Ekstrasi buah mahkota dewa dilakukan Dari hasil skrining fitokimia [23]
dengan metode maserasi diperoleh  adanya  senyawa
menggunakan pelarut etanol 95%. alkaloid,  flavonoid, tannin,

saponin, dan polifenol.
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- Hasil skrining fitokimia terhadap | - Berdasarkan hasil uji aktivitas
senyawa flavonoid, alkaloid, tannin, antibakteri  didapatkan  hasil
saponin, dan polifenol. diameter zona hambat pada

- Uji aktivitas antibakteri mengunakan konsentrasi  ekstrak 125.000,
metode difusi agar terhadap bakteri 250.000, dan 500.000 pg/ml
Staphylococcus aureus dengan bertutut-turut 13,35 = 0,0025,
konsentrasi ekstrak 125.000, 250.000, 14,70 + 0,0025, dan 19,65 +
dan 500.000 pg/ml, serta 0,0004.
kloramfenikol sebagai kontrol positif.

SKRINING FITOKIMIA BUAH MAHKOTA DEWA (Phaleria macrocarpa)

Hasil skrining fitokimia (Tabel 2) menujukkan bahwa buah mahkota dewa memiliki
beragam senyawa bioaktif. Pemeriksaan kandungan fitokimia dalam buah mahkota dewa diawali
dengan ekstraksi pada beberapa pelarut. Buah mahkota dewa yang akan diekstraksi merupakan
buah yang telah matang yang ditunjukkan dari warna buah mahkota dewa yang sudah merah dan
teksturnya yang lebih lunak [18]. Berdasarkan hasil skrining fitokimia didapatkan ekstrak yang
paling banyak mengandung senyawa metabolit sekunder adalah ekstrak etanol. Etanol termasuk
pelarut universal yang dapat menyari senyawa yang bersifat polar maupun semi polar. Perbedaan
kandungan senyawa fitokimia pada masing-masing pelarut disebabkan adanya kesamaan
kepolaran pelarut dan perbedaan daerah pengambilan sampel. [24].

Tabel 2. Kandugan Kimia Ekstrak Buah Mahkota Dewa dengan Berbagai Pelarut

No Pelarut Senyawa Fitokimia

1 | Metanol Flavonoid, Alkaloid, Terpenoid, dan Fenolik

2 | Aguadest Tanin, Alkaloid, dan Saponin

3 | Etanol Tanin, Flavonoid, Alkaloid, Polifenol, dan Saponin

Sebelum dilakukan ekstraksi, dilakukan pengeringan dan penyerbukan mahkota dewa
dengan tujuan agar pelarut lebih mudah memasuki dinding sel serta rongga sel sehingga diperoleh
zat aktif yang lebih banyak. Ada dua metode ekstraksi yang digunakan untuk mengekstrak zat aktif
dari buah mahkota dewa, yaitu metode ekstraksi maserasi dan metode refluks. Metode maserasi
dilakukan dengan perendaman sampel selama 1 — 2 hari sambil diaduk berulang-ulang pada suhu
ruang [25]. Metode ini memiliki keuntungan, yaitu lebih aman untuk senyawa yang tidak stabil
pada panas karena tanpa adanya proses pemanasan. Namun, waktu yang dibutuhkan lebih lama.
Metode refluks juga digunakan selama 2 jam pada suhu 90°C [20]. Metode refluks lebih efisien
terhadap waktu karena pemanasan membantu dinding sel lebih mudah pecah tetapi pemanasan ini
akan berpengaruh terhadap stabilitas dari senyawa aktif dalam sampel.

AKTIVITAS ANTIBAKTERI BUAH MAHKOTA DEWA (Phaleria macrocarpa)

Aktivitas antibakteri buah mahkota dewa ditunjukkan pada Tabel 3 yang memperlihatkan

bahwa ekstrak buah mahkota dewa mempunyai aktivitas sebagai antibakteri, baik terhadap bakteri
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Gram-positif maupun Gram-negatif. Pengujian aktivitas antibakteri dapat diujikan dengan dua
metode pengujian, yaitu dilusi serta difusi [26]. Metode dilusi digunakan untuk pengukuran
Konsentrasi Hambat Minimum serta Konsentrasi Bunuh Minimum. Sedangkan, metode difusi
digunakan untuk menentukan sensitivitas bakteri terhadap agen antibakteri. Metode difusi
memiliki prinsip terdifusinya senyawa aktif antibakteri ke dalam media inokulasi mikroba [27].
Pengujian aktivitas antibakteri dari ekstrak buah mahkota dewa dapat menggunakan beberapa
metode uji, yaitu dilusi agar, dilusi cakram, difusi cakram, dam difusi cair terhadap parameter nilai
Konsentrasi Hambar Minimum, Konsentrasi Bunuh Minimum, diameter zona hambat, serta
diameter zona bunuh.
Tabel 3. Aktivitas Antibakteri Ekstrak Buah Mahkota Dewa dengan Pelarut Etanol dan Akuades

Pelarut Bakteri Golongan Bakteri Zona Hambat
Etanol | Staphylococcus aureus Gram Positif 17,3 mm
Bacillus cereus Gram Positif 15,3 mm
Bacillus subtilis Gram Positif 20,0 mm
Micrococcus luteus Gram Positif 14,7 mm
Zr;g;?zgcus Gram Positif 63,40 mm
E. coli Gram Negatif 14,7 mm
Klebsiella pneumonie Gram Negatif 11,0 mm
P. aeruginosa Gram Negatif 11,7 mm
Enterobacter aerogenes Gram Negatif 13.0 mm
Salmonella thypi Gram Negatif 12,03 mm
Akuades :gaer:;(i:zgcus Gram Positif 27,40 mm

Berdasarkan hasil uji aktivitas ekstrak etanol Phaleria macrocarpa sebagai antibakteri
dengan perbedaan konsentrasi, yaitu 5%, 10%, dan 15% untuk uji aktivitas daya hambat serta
konsentrasi 40%, 50%, dan 60% untuk uji daya bunuh didapatkan hasil KHM ekstrak terbentuk
pada konsentrasi 15% dengan KBM terbentuk pada konsentrasi 40%. Hasil diameter rata-rata zona
bunuh ekstrak pada kosentrasi 40 % adalah 6,36 mm dengan rata-rata zona pada kontrol positif
sebesar 9,53 mm [16]. Penelitian lain juga dilakukan terkait aktivitas antibakteri dari ekstrak etanol
buah mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) terhadap pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus
dengan konsentrasi konsentrasi 60%, 70%, 80%, 90%, 100% ekstrak buah mahkota dewa

331



Prosiding WORKSHOP DAN SEMINAR NASIONAL FARMASI 2022
Volume 1, Nomor 1, Oktober 2022

(Phaleria macrocarpa). Hasil menunjukan bahwa konsentrasi 70% dari ekstrak buah mahkota
dewa (Phaleria macrocarpa) diketahui efektif sebagai antibakteri terhadap Staphylococcus aureus
dengan menggunakan metode Kirby-bauer [19]. Selain itu, uji antibakteri terhadap bakteri
Staphylococcus aureus juga dilakukan pada ekstrak dengan konsentrasi 125.000, 250.000, dan
500.000 pg/ml menghasilkkan diameter zona hambat pada konsentrasi ekstrak bertutut-turut 13,35
+ 0,0025, 14,70 £ 0,0025, dan 19,65 + 0,0004 mm [23].

Pengujian aktivitas antibakteri berbagai bagian buah mahkota dewa dilakukan terhadap
delapan strain bakteri, diantaranya: Bacillus subtilis, Bacillus cereus, Enterobacter aerogenes,
Micrococcus luteus, Klebsiella pneumonie, Escherichia coli, Pseudomonas aeruginos, dan
Staphylococcus aureus. Semua bagian buah mahkota dewa termasuk pericarp, mesocarp, dan biji
memiliki aktivitas antibakteri yang lemah hingga sedang yang berkisar antara 9,3 — 21,7 mm pada
konsentrasi 0,3 mg/cakram [20]. Pada penelitian lain pada ekstrak kulit buah mahkota dewa pada
konsentrasi ekstrak 6%, 12%, 24%, dan 48% terhadap bakteri Escherichia coli dengan didapatkan
hasil pengujian yang dihasilkan menunjukkan bahwa pada ekstrak kulit buah mahkota dewa pada
konsentrasi 12% memempunyai aktivitas daya hambat minimum dengan diameter daya hambat
3,53 mm [22]. Selain itu, uji aktivitas antijamur juga dilakukan pada ekstrak etanol berbagai bagian
buah mahkota dewa terhadap jamur Aspergillus niger, Ganoderma lucidum, Fusarium oxysporum,
dan Mucor indicus. Aktivitas anti jamur hanya ditemukan pada ekstrak biji pada konsentrasi 0,3
mg/cakram terhadap Aspergillus niger dengan diameter zona hambat 18,7 mm [20].

Semua aktivitas antibakteri ekstrak buah mahkota dewa tersebut disebabkan adanya
kandungan senyawa fitokimia berupa alkaloid, tannin, flavonoid, dan saponin. Tannin adalah
senyawa kimia golongan dari polifenol yang banyak mengandung hidroksil fenolik. Gugus
tersebut yang menyebabkan tannin memiliki aktivitas antibakteri yang kuat terhadap
penghambatan pertumbuhan dari bakteri Gram-positif dan Gram-negatif [28]. Kebanyakan tanin
telah menunjukkan efek bakteriostatik daripada aktivitas bakterisida [29]. Mekanisme
penghambatan pertumbuhan bakteri dari tannin, diantaranya: pembentukan kelat yang mana besi
berperan penting dalam pertumbuhan bakteri yang optimal; penghambatan sintesis dinding sel
bakteri dengan cara penonaktifan enzim-enzim yang memiliki peranan pada sintesis dinding sel
atau dengan mengikat langsung ke dinding sel bakteri; serta penghancuran membran sel bakteri
untuk memediasi efek antibakteri baik dengan mempengaruhi potensi membran atau menaikkan
permeabilitas membran [30] [31].

Selain tannin, senyawa flavonoid juga termasuk senyawa golongan polifenol yang tersusun
dalam konfigurasi C6 — C3 — C6. Sifat amfipatik dari flavonoid memberikan peran penting dalam
aktivitas antibakteri [32]. Mekanisme kerja flavonoid sebagai antibakteri, meliputi penghambatan
sintesis asam nukleat sehingga bakteri tidak dapat membelah diri; penghambatan fungsi membran
sitoplasma [33]. Flavonoid akan membentuk senyawa kompleks yang menganggu integritas
membrane sel bakteri terhadap protein ekstrakseluler [19].

Aktivitas antibakteri juga dipengaruhi oleh senyawa alkaloid dan saponin yang terkandung
pada ekstrak buah mahkota dewa. Alkaloid dapat menghambat pertumbuhan bakteri melalui
berbagai mekanisme, termasuk penghambatan asam nukleat serta sintesis protein bakteri;
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penghambatan metabolisme bakteri; modifikasi permeabilitas membran sel bakteri sehingga yang
terjadi perusakan membran sel dan dinding sel; dan penghambatan efflux pumps [34]. Saponin
merupakan senyawa yang biasanya tersusun dari bagian gula (rantai gula) dan non-gula (glikosida)
yang dihubungkan oleh ikatan glikosidik, juga memberikan aktivitas antibakteri. Struktur kimia
saponin membuat senyawa tersebut bersifat lipofilik dan hidrofilik. Saponin dapat mengikat sterol
pada permukaan membran sel eukariotik (misalnya, bakteri, jamur) yang mengakibatkan perforasi
dan pecahnya membran sel [35].

HAND SANITIZER EKSTRAK BUAH MAHKOTA DEWA (Phaleria macrocarpa)

Kandungan fitokimia ekstrak buah mahkota dewa yang memiliki aktivitas antimikroba pada
beberapa bakteri Gram-positif dan Gram-negatif sehingga mampu dimanfaatkan sebagai bahan
aktif pada sediaan gel pembersih tangan atau hand sanitizer. Berdasarkan penelitian, formulasi
sediaan gel hand sanitizer terdiri dari zat aktif, bahan pembentuk gel (gelling agent), dan eksipien
lainnya [36]. Penggunaan gelling agent berfungsi sebagai bahan pembentuk gel dalam sendiaan
yang berpengaruh terhadap sifat fisik dan stabilitas sediaan gel yang dihasilkan [37]. Beberapa
gelling agent yang biasanya digunakan, diantaranya: Carbopol, HPMC, CMC, Carbomer, dan
tragakan [38], [39], [40], [41]. Pemilihan dan konsentrasi gelling agent ini penting dalam
pengaturan viskositas sediaan gel.

Viskositas merupakan ukuran resistensi fluida (cairan) untuk mengalir. Semakin tinggi
viskositas maka semakin besar resistensi untuk mengalir [42]. Viskositas memainkan peran dalam
banyak aspek penting dari fungsi gel hand sanitizer, seperti: efisiensi, kinerja, dan persepsi
pelanggan [43]. Nilai optimal viskositas untuk gel hand sanitizer yang baik berada dalam rentang
47 hingga 150 dPas atau 47.000 hingga 150.000 cPs [44]. Berdasarkan Tabel 4, ditunjukkan bahwa
terdapat beberapa viskositas yang belum memenuhi syarat nilai optimal viskositas sediaan gel
hand sanitizer. Ada beberapa hal yang dilakukan dalam peningkatan viskositas, seperti: pemilihan
gelling agent yang tepat, peningkatan konsentrasi gelling agent, dan peningkatan konsentrasi
ekstrak [45]. Berdasarkan hasil dan pembahasan review artikel di atas ekstrak buah mahkota dewa
berpotensi sebagai antimikroba dalam sediaan hand sanitzer dengan bahan tambahan dalam
formulasi gel lainnya.

Tabel 4. Viskositas dan pH Sediaan Gel Ekstrak Buah Mahkota Dewa dengan Berbagai Gelling Agent

No Konsentrasi Ekstrak Gelling Agent Viskositas | pH | Referensi

1 |25 gram ekstrak etanol 70%

buah makhota dewa Carbopol 150 dPas 6 [45]

2 1,25 % ekstrak etanol 70% buah

makhota dewa Carbomer 934 25.740cPs | 5,9 [46]

3 | 2,5 % ekstrak etanol 70% buah

makhota dewa Carbomer 934 22.900 cPs 6 [46]

4 |5 % ekstrak etanol 70% buah [ Carbomer 934 20.120 cPs 6 [46]
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makhota dewa

5 (1,25 % ekstrak metanol buah

makhota dewa Carbopol 934 21.890 cPs 6 [42]

6 [25 % ekstrak metanol buah

makhota dewa Carbopol 934 23.270cPs | 5,8 [42]

7 |5 % ekstrak metanol buah

makhota dewa Carbopol 934 29.880cPs | 5,9 [42]

4, KESIMPULAN

Ekstrak buah mahkota dewa (Phaleria macrocarpa) mempunyai beberapa kandungan
senyawa fitokimia berupa tannin, alkaloid, saponin, dan flavonoid yang mempunyai aktivitas
antibakteri terhadap bakteri Gram-positif maupun Gram-negatif serta memiliki aktivitas antijamur
terhadap jamur Aspergillus niger. Maka dari itu, dapat diperoleh simpulan bahwa ekstrak buah
mahkota dewa memiliki potensi sebagai hand sanitizer karena memiliki aktivitas antimikroba.
Namun, diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai dosis, formulasi, uji fisik, dan uji aktivitas
antimikroba lebih lanjut terhadap sediaan hand sanitizer dengan bahan aktif ekstrak buah mahkota
dewa.
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